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ABSTRACT 
This research aims to: (1) Produce media using articulate storyline as a medium for learning 

geography on atmospheric material, (2) Find out the feasibility of media using articulate storyline on 

atmospheric material as learning media, (3) Find out students' responses to the development of 

articulate storyline media on material atmosphere. The research method used is the development 

research method and the development model is 4D (Define, Design, Development, Disseminate). The 

data used in this research are qualitative data and quantitative data. The data that has been previously 

obtained from the validator can then be used as a reference for revising the product, so as to produce a 

viable product. The subjects in this research were 36 students in class X Merdeka 2 SMA Negeri 1 

Tanjung Morawa. Based on data analysis, the researcher stated that the learning media using 

Articulate Sotryline in the Atmosphere material developed by the researcher met the criteria for 

learning media, namely valid, practical and effective.  

Keywords: Development, Media, Geography.  

 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Menghasilkan media menggunakan articulate storyline sebagai 

media pembelajaran geografi pada materi atmosfer, (2) Mengetahui kelayakan media menggunakan 

articulate storyline pada materi atmosfer sebagai media pembelajaran, (3) Mengetahui respon siswa 

terhadap pengembangan media articulate storyline pada materi atmosfer. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu metode penelitian pengembangan dan model pengembangan adalah 4D (Define, 

Design, Development, Disseminate). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualittatif 

dan data kuantitatif. Data yang sudah didapatkan sebelumnya dari validator, kemudian agar dijadikan 

sebagai acuan untuk merevisis produk, sehingga menghasilkan produk yang layak. Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa di kelas X Merdeka 2 SMA Negeri 1 Tanjung Morawa yang berjumlah 36 

orang. Berdasarkan analisis data, peneliti menyatakan bahwa media pembelajaran menggunakan 

Articulate Sotryline pada materi Atmosfer yang dikembangkan oleh peneliti memenuhi kriteria media 

pembelajaran yaitu valid, praktis, dan efektif.  

Kata kunci: Pengembangan, Media, Geografi. 

 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan upaya yang disengaja dan sistematis yang dilakukan oleh individu yang 

bertanggung jawab untuk memengaruhi peserta didik sehingga mereka memiliki sifat dan tabiat sesuai 

dengan tujuan pendidikan (Munib dikutip dalam Astuti, 2016). Pendidikan diartikan sebagai 

kebutuhan yang mendasar dalam pertumbuhan anak-anak, yakni mengarahkan semua potensi alamiah 

yang dimiliki oleh anak-anak tersebut agar mereka dapat menjadi individu yang berdaya dan 

berkontribusi sebagai anggota masyarakat dalam mencapai tingkat keselamatan dan kebahagiaan yang 

tertinggi (Ki Hajar Dewantara). Keberhasilan proses pendidikan dipengaruhi oleh beberapa 

komponen, diantaranya kurikulum, sarana prasarana, guru, siswa, model pembelajaran, dan media 
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pembelajaran. Dengan terpenuhinya komponen-komponen tersebut maka setiap lembaga pendidikan 

dapat menjadi unggul sehingga mampu menghasilkan sumber-sumber daya manusia yang unggu pula 

(Dewi, 2015). Dalam proses pendidikan terdapat interaksi antara guru dan siswa yang saling 

berpartisipasi aktif menggunakan metode dan kerangka yang mereka pahami bersama untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 mengenai sistem pendidikan 

menyatakan bahwa tujuan dari pendidikan nasional adalah membangun pribadi berakhlak mulia, 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berprestasi, kreatif, dan mempunyai sikap tanggung jawab 

sebagai warga negara yang demokratis. Pencapaian tujuan pembelajaran akan menghasilkan 

perubahan pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.  

Perubahan tersebut dikenal sebagai hasil belajar maupun prestasi belajar dan berfungsi sebagai 

tolok ukur penguasaan akademik siswa. Dalam mencapai tujuan pendidikan nasional, guru memegang 

peran penting, hal itu dikarenakan pembelajaran memiliki dampak yang sangat besar pada 

keberhasilan siswa. Peningkatan kualitas guru pun dalam proses belajar mengajar termasuk salah satu 

upaya peningkatan mutu pendidikan. Dalam proses pendidikan, peserta didik/siswa merupakan sentral 

dalam proses pendidikan. Mereka adalah sumber daya manusia yang harus dikembangkan potensinya. 

Dalam hal ini, guru menempati posisi yang sangat strategis dalam mengembangkan potensi peserta 

didik (Idzhar, 2016). Guru dan siswa cenderung terjebak dalam kondisi pembelajaran verbalistik, 

dimana guru menggunakan metode ceramah yang mengakibatkan pembelajaran di kelas 

membosankan. Permasalahan-permasalah ini mulai bergulir dan sering di teliti serta diungkapkan 

bahwa metode ceramah adalah salah satu metode yang monoton dan tidak berkembang. Dimana 

metode caramah adalah sebuah metode yang kurang efektif dan efisien untuk pelaksanaan 

pembelajaran, dikarenakan tidak dapat menggugah minat dan motivasi siswa untuk belajar. Karena di 

dalam praktik pembelajaran yang menggunakan metode ceramah didominasi oleh guru sehingga 

siswa kurang aktif dan kurang imajinatif (Mahmudah, 2016).  

Tidak hanya itu, materi pembelajaran yang cenderung banyak dengan segala keterbatasan 

waktu, ruang dan daya indera juga ikut mempengaruhi kualitas belajar siswa. Kondisi seperti diatas 

dapat dicegah dengan menggunakan media pembelajaran, seperti pendapat (Ibrahim et al., 2023) 

bahwa media pembelajaran adalah adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar sehingga 

makna pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan pendidikan atau pembelajaran dapat 

tercapai dengan efektif dan efisien. Penggunaan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Proses belajar-mengajar akan menjadi lebih 

efektif dan menarik, dan siswa akan lebih mudah memahami materi. Penggunaan media pembelajaran 

yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa dapat meningkatkan konsentrasi siswa serta 

meningkatkan motivasi mereka untuk belajar. Pemanfaatan media pembelajaran memberikan 

pengalaman belajar menyeluruh, memungkinkan pemahaman yang lebih konkret terhadap materi 

yang diajarkan. Jika terdapat interaksi yang baik antara tujuan pembelajaran, materi pelajaran, metode 

atau strategi pembelajaran, media, dan evaluasi, siswa akan terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran dan mengembangkan potensi mereka. Media pembelajaran juga dapat menghadapi 

indera, ruang, serta waktu yang terbatas. Pemakaian media yang sesuai ialah sarana guna 

mengefektifkan proses penjelasan materi pelajaran kepada siswa (Nurrita, 2018).  

Salah satu media pembelajaran interaktif yang dapat digunakan dalam mengoptimalkan proses 

belajar dan mengajar di kelas dapat dikembangkan menggunakan Articulate Storyline. Menurut 

Sudarwanto (2021: 1119) menjelaskan articulate storyline adalah perangkat lunak menggunakan 

sistem e-learning yang fungsinya untuk sarana pembantu pembelajaran dengan desain yang interaktif. 

Perangkat lunak ini diproduksi oleh perusahaan yang berjalan pada bidang e-learning yaitu 

perusahaan Articulate 360. Format publikasi dari articulate storyline meliputi safe for work yaitu 

Internet yang digunakan untuk menandai tautan ke konten, video, atau halaman website (Juhaeni et 

al., 2021), dan executable yaitu jenis file yang dapat dijalankan langsung oleh sistem operasi. 

Biasanya, file ini memiliki ekstensi .exe atau .com, dan dapat digunakan untuk menjalankan program 

atau aplikasi di komputer), sehingga mudah disimpan pada personal computer (Corpriady, 2015). 
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Articulate storyline dirancangkan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis digital yang 

bermanfaat bagi siswa dan guru, termasuk pada pembelajaran geografi materi atmosfer. Materi 

atmosfer adalah materi di SMA kelas X Merdeka 2 yang menjadi pilihan tepat untuk memperkenalkan 

pada siswa mengenai atmosfer.  

X Merdeka 2 ialah penamaan kelas di SMA Negeri 1 Tanjung Morawa, yang mana penamaan 

merdeka diambil dari kurikulum yang saat ini digunakan yaitu kurikulum merdeka. Kurikulum 

merdeka adalah kurikulum yang bertujuan untuk mengasah minat dan bakat anak sejak dini dengan 

berfokus pada materi esensial, pengembangan karakter, dan kompetensi peserta didik (Nova Berliana, 

2021). Pengetahuan dari sekolah tentang materi atmosfer berguna dalam membantu siswa memahami 

lapisan-lapisan atmosfer dan pengaruhntya dalam kehidupan sehari-hari. Materi atmosfer dalam 

pembelajaran telah diumuskan pada Tujuan Pembelajaran (TP) 10.13 menganalisis dinamika atmosfer 

dan dampaknya terhadap kehidupan dan Tujuan Pembelajaran (TP) 10.14 menjelaskan karakteristik 

iklim di Indonesia dan pengaruhya terhadap aktivitas manusia. Melalui tujuan pembelajaran tersebut, 

hal yang ingin dicapai adalah menunjukkan sikap bertanggung jawab yaitu bagaimana cara mengatasi 

dampak dinamika atmosfer dan pengaruh iklim terhadap aktvitas sehari-hari.  

Bersumber pada hasil wawancara yang sudah dilakukan terhadap guru mata pelajaran geografi 

di SMA Negeri 1 Tanjung Morawa bahwa belum adanya pemanfaatan media pembelajaran 

menggunakan articulate storyline pada mata pelajaran geografi materi atmosfer. Minimnya keaktifan 

siswa kelas X Merdeka 2 pada mata pelajaran geografi materi atmosfer sehingga terjadi hambatan 

dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini tentu berkaitan dengan belum dikembangkannya media 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kompetensi sikap mengatasi dampak dinamika atmosfer dan 

pengaruh iklim terhadap aktvitas sehari-hari di materi atmosfer tersebut, sehingga membuat siswa 

menjadi bosan serta tidak tertarik dengan materi yang dipaparkan dalam proses pembelajaran. Dalam 

melaksanakan pembelajaran menggunakan media Articulate Storyline siswa membutuhkan jaringan 

internet pribadi karena sekolah tidak menyediakan jaringan internet untuk siswa, sedangkan guru 

tidak perlu menggunakan jaringan internet. Karena untuk membuka media Articulate Storyline siswa 

menggunakan link website yang disebar oleh guru harus dengan menggunakan jaringan internet, 

sedangkan guru bisa hanya membuka aplikasi melalui laptop tanpa jaringan internet (offline). Tujuan 

pembelajaran bisa ditercapai dengan bantuan media, maka media ini bisa dikembangkan yang artinya 

media ini dibuat untuk dapat digunakan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Permasalahan diataslah 

yang mendasari sehingga pengembangan media pembelajaran menggunakan Articulate Storyline pada 

materi atmosfer kelas X Merdeka 2 Di SMA Negeri 1 Tanjung Morawa T.A 2023/2024 perlu 

dilakukan 

 

METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode teknik analisis data kualittatif dan 

data kuantitatif. Data kualitatif dalam penelitian ini berupa kritik dan saran yang dikemukakan oleh 

ahli materi, ahli media serta kritik dan saran siswa terhadap media pembelajaran. Data tersebut 

dianalisis sebagai dasar memperbaiki dan mengetahui kelayakan media yang dihasilkan. Data 

kuantitaf merupakan data yang berisi penilaian yang diperoleh berdasarkan nilai perskoran. Penilaian 

ini didapat dari validasi ahli materi dan ahli media. Dengan menggunakan instrumen penilaian 

multimedia pembelajaran dari Sriadhi (2018). Data yang sudah didapatkan sebelumnya dari validator, 

kemudian agar dijadikan sebagai acuan untuk merevisis produk, sehingga menghasilkan produk yang 

layak. 

 

PEMBAHASAN 
Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk (1) menghasilkan media menggunakan articulate 

storyline sebagai media pembelajaran geografi pada materi atmosfer yang menggunakan model 

pengembangan 4D (Define, Design, Development, dan Dissemination) kelas X Merdeka 2 di SMA 

Negeri 1 Tanjung Morawa semester genap 2023/2024, (2) Untuk mengetahui kelayakan media 
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menggunakan articulate storyline pada materi atmosfer sebagai media pembelajaran kelas X Merdeka 

2 di SMA Negeri 1 Tanjung Morawa, dan (3) Untuk mengetahui respon siswa terhadap 

pengembangan media articulate storyline pada materi atmosfer kelas X Merdeka 2 di SMA Negeri 1 

Tanjung Morawa. Adapun mengenai pembahasan secara lengkap diuraikan sebagai berikut: 

 

Pengembangan Media Pembelajaran Menggunakan Articulate Storyline  

Pengembangan media pembelajaran menggunakan Articulate Storyline pada materi Atmosfer 

menurut (Indriani et al., 2021) dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi karena 

peserta didik dapat belajar sesuai dengan kemampuannya. Hasil pengembangan media pembelajaran 

memiliki kualitas unggul dalam kegiatan pembelajaran siswa yang sesuai dengan kebutuhan siswa 

dan kurikulum yang dilengkapi dengan gambar ilustrasi, video, dan tautan. Pengembangan media 

pembelajaran dilakukan pada materi atmosfer kelas X Merdeka 2, pada Tujuan Pembelajaran (TP) 

10.13 menganalisis dinamika atmosfer dan dampaknya terhadap kehidupan dan Tujuan Pembelajaran 

(TP) 10.14 menjelaskan karakteristik iklim di Indonesia dan pengaruhya terhadap aktivitas manusia 

yang dilakukan di SMA Negeri 1 Tanjung Morawa. Media pembelajaran yang dikembangkan 

merupakan media pembelajaran menggunakan Articulate Storyline. Media pembelajaran yang 

dikembangkan pada penelitian ini menggunakan Reserch and Development (R&D) dengan model 

pengembangan 4D (Define, Design, Development, Disseminate).  

a. Define (pendefinisian) Pada tahap define (pendefinisian)Diilakukan dengan observasi dan 

wawancara langsung untuk mengetahui permasalahan dilokasi penelitian yaitu mengenai penggunaan 

media pembelajaran geografi pada materi Atmosfer yang belum optimal dan juga mengetahui lebih 

jelas mengenai cara mengajar guru geografi serta kurikulum yang dipakai sekolah. Setelah 

mengetahui permasalahan dan informasi, selanjutnya dilakukan pengumpulan sumber referensi 

tentang mengembangkan media pembelajaran khususnya menggunakan Articulate Storyline dan 

referensi materi Atmosfer yang akan dikembangkan.  

b. Design (perancangan) Tahap Design (perancangan) yaitu membuat diagram alir (flowchart) 

untuk alat dalam mempermudah proses pengembangan seperti yang dikatakan (Malabay, 2016) 

bahwa fungsi Flowchart digunakan untuk memberikan gambaran suatu proses produksi agar mudah 

dipahami dan mudah dilihat berdasarkan urutan langkahnya dari proses yang satu ke proses yang 

lainnya. 1) Pemilihan Format Format yang digunakan dalam merancang produk berupa media 

pembelajaran menggunakan website html yang dibuat melalui aplikasi Articulate Storyline dengan 

materi Atmosfer yang merujuk pada kurikulum merdeka. 2) Membuat Flowchart Selanjutnya 

memberikan kesederhanaan pada rangkaian proses untuk memudahkan pemahaman pengguna 

terhadap informasi yang dibutuhkan Membuat Tahapan Rancangan Awal Produk Setelah proses 

pembuatan diagram alir (flowchart), kemudian membuat tahapan rancangan awal produk untuk 

memperjelas keseluruhan tahapan ketika merancang media pembelajaran beserta tutorial 

mengoperasikannya.  

c. Development (pengembangan) 1) Memprodukasi Media Pembelajaran Pada kegiatan 

pengembangan ini memproduksi media pembelajaran menggunakan Articulate Storyline yang dimulai 

dengan membuat scene dan slidenya, lalu membuat background dan tombol petunjuk disetiap slide 

medianya, tombol petunjuk yang sudah dibuat kemudian membuat “trigger”. Trigger ini membuat 

tombol, gambar, halaman, maupun elemen lainnya dapat berjalan dengan sistemnya. 2) Memprogram 

Isi Media Selanjutnya mempersiapkan isi media yang akan ditambahkan seperti: pendahuluan materi, 

isi materi, audio,video, kuis atau latihan untuk evaluasi dan terakhir informasi yang berisi biodata 

pengembang, langkah-langkah menggunakan media pembelajaran, dan penjelasan mengenai articulate 

storyline. 3) Menyiapkan komponen pendukung Persiapan komponen pendukung untuk 

pengembangan media mulai disiapkan sejak rancangan isi media sudah disusun secara rapi. 

Komponen pendukung yang digunakan untuk pengeditan video penjelasan materi dalam media 

pembelajaran adalah kine master dan untuk komponen pendukung yang digunakan untuk membuat 

media pembelajaran adalah Articulate Storyline. Setelah komponen pendukung lengkap kemudian 
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dilakukan proses editing. Proses editing dilakukan sesuai dengan design (perancangan) yang telah 

dibuat sebelumnya. Setelah Selesai proses pembuatan media (editing), maka selanjtunya dilakukan 

publish hasil keseluruhan media pembelajaran, yang mana publish ini akan menghasilkan link html 

media pembelajaran melalui website yang akan digunakan pada saat uji coba. Namun untuk membuat 

link html ini menjadi link website supaya dapat diakses secara lancar oleh semua siswa, harus diubah 

terlebih dahulu link html menjadi format zip, yang kemudian untuk membuat link website diupload 

melalui internet. Setelah selesai diupload, maka link website media pembelajaran pun dapat diakses 

secara online melalui handphone, laptop/komputer. Setelah Aplikasi media pembelajaran melalui 

smartphone ataupun laptop selesai maka nantinya dapat diakses secara online melalui link sebagai 

berikut : https://esterbutarbutar.github.io/mediapembelajaran.esterbutarbutar/story_html5.html. 4) 

Mengevaluasi dan meninjau kembali Setelah menghasilkan produk berupa media pembelajaran 

menggunakan Articulate Storyline, maka sebelum melakukan uji coba terlebih dahulu dilakukan 

validasi terhadap ahli materi dan ahli media dan melakukan revisi apabila ada komentar dan saran dari 

para ahli. Penentuan kelayakan media pembelajaran menggunakan Articulate Storyline pada materi 

Atmosfer berdasarkan penilaian dari para ahli yaitu ahli materi dan ahli media. Data yang didapat 

menunjukkan tingkat kelayakan media pembelajaran sebagai sumber belajar.  

Saran yang terdapat dalam instrumen digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan 

media pembelajaran lebih lanjut. Berikut ini hasil pengujian dari masing-masing validator. a) Ahli 

Materi Ahli materi memberikan penilaian, komentar, dan saran terhadap media pembelajaran dalam 

bentuk tulisan yang terdapat pada lembar validasi. Hal ini dilakukan untuk memperkecil tingkat 

kesalahan dalam tahap produksi media pembelajaran. Setelah dilakukan pengujian oleh ahli materi 

diperoleh komentar dan saran perbaikan untuk melengkapi tujuan pembelajaran, isi materi, dan soal 

evaluasi berbasis HOTS yang kemudian dilakukan tindak lanjut untuk menyesuaikan dengan 

komentar dan saran perbaikan. Dari pengujian ulang yang dilakukan didapati hasil bahwa tujuan 

pembelajaran, isi materi, dan soal evaluasi berbasis HOTS dalam media pembelajaran sudah sangat 

layak dan dapat diproduksi sebagai media pembelajaran di sekolah. Ahli materi memberikan 

komentar dan saran perbaikan dari materi yang terdapat pada media pembelajaran. Setelah ahli materi 

melakukan penilaian, maka dikerahui hal-hal yang harus direvisi. b) Ahli Media Ahli media 

pembelajaran memberikan penilaian, komentar dan saran perbaikan terhadap media pembelajaran 

menggunakan Articulate Storyline berdasarkan aspek panduan dan informasi, aspek kinerja program, 

aspek sistematika, estetik dan reka bentuk. Setelah dilakukan pengujian terhadap ahli media 

pembelajaran diperoleh komentar dan saran perbaikan. Setelah selesai di revisi sesuai komentar dan 

saran perbaikan, maka dilakukan uji coba kembali dan didapati hasil bahwa media pembelajaran 

menggunakan Articulate Storyline sangat layak dan dapat digunakan sebagai media pembelajaran.  

 

Kelayakan Media Pembelajaran Pada Materi Atmosfer di Kelas X Merdeka 2 SMA Negeri 1 

Tanjung Morawa  

Dari hasil pengembangan media bisa diketahui bahwa produk media pembelajaran yang sudah 

dikembangkan telah dikatakan sangat layak dan dapat digunakan pada saat proses pembelajaran, 

setelah diuji melalui beberapa validasi oleh ahli materi dan ahli media. Validasi media pembelajaran 

ini menggunakan instrumen penilaian multimedia pembelajaran oleh Sriadhi (2018) yang dilakukan 

beberapa modifikasi seperti menggunakan item yang sesuai atau diperlukan saja dari karakteristik 

media. Menurut (Rohman, 2020) Hasil validasi instrumen media pembelajaran adalah untuk 

mendapatkan informasi kevalidan atau kelayakan media pembelajaran yang dikembangkan dan dapat 

dikatakan teruji digunakan dalam proses pembelajaran.  

Total penilaian pada materi pembelajaran oleh ahli materi mendapatkan hasil sebesar 4,35 

dengan kategori sangat layak digunakan. Kemudian, total penilaian pada media pembelajaran oleh 

ahli media 1 mendapatkan hasil sebesar 4,70 dengan kriteria sangat layak digunakan, dan total 

penilaian pada media pembelajaran oleh ahli media 2 mendapatkan hasil sebesar 4,75 dengan kriteria 

sangat layak digunakan tanpa revisi. Kemudian hasil uji coba dalam proses pembelajaran untuk 
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mengetahui pendapat siswa sebagai pengguna sekaligus mengukur kelayakan media dari segi 

pengguna mendapatkan total penilaian 4,60 yang dikategorikan dengan kriteria akseptansi sangat 

tinggi. Berdasarkan hasil uji coba tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

menggunakan articulate storyline pada materi atmosfer layak untuk dipergunakan dalam proses 

pembelajaran.  

 

Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran Materi Atmosfer di Kelas X Merdeka 2 SMA 

Negeri 1 Tanjung Morawa  

Menurut (Febriyanti, 2016), respon siswa terdiri dari tiga dimensi, yaitu dimensi kognitif adalah 

respon yang berhubungan mengenai objek sikap yang dapat diidentifikasi dari ungkapan keyakinan 

baik yang cenderung negatif maupun positif, dimensi afektif adalah respon yang menunjukkan sikap 

seseorang dari evaluasi atau perasaan seseorang atas sikapnya, dan dimensi konatif berhubungan 

dengan perilaku nyata yang meliputi tindakan atas perbuatan. Hasil dari respon siswa diperoleh 

berdasarkan lembar angket yang diberikan kepada siswa di kelas X Merdeka 2 SMA Negeri 1 

Tanjung Morawa setelah media pembelajaran menggunakan Articulate Storyline tersebut digunakan 

dalam proses mengajar. Media pembelajaran yang telah dievaluasi dan dilakukan revisi diterapkan 

kepada 36 siswa SMA Negeri 1 Tanjung Morawa kelas X Merdeka 2. Uji coba dilakukan dengan cara 

memberikan siswa media pembelajaran yang telah dikembangkan melalui link website yang disebar 

melalui WhattsAAp dan angket respon siswa yang disebarkan secara langsung.  

Angket tersebut berisi 35 pernyataan yang mempunyai skala penilaian 1 sampai 5. Untuk nilai 1 

= Tidak Baik, 2 = Kurang Baik, 3 = Cukup Baik, 4 = Baik, 5 = Sangat Baik. Terdapat 30 orang siswa 

yang memberikan nilai respon 85% - 100% persentase sangat baik, terdapat 4 orang siswa 

memberikan nilai respon 75% - 85% persentase baik, serta 2 orang siswa yang memberikan nilai 

respon 65% - 75% persentase cukup baik. Berdasarkan hasil uji coba media pembelajaran yang 

dikembangkan dapat diterima oleh siswa pada tingkat akseptansi sangat tinggi. Dapat dikatakan 

memiliki akseptansi sangat tinggi karena pada proses uji coba dikelas X Merdeka 2 SMA Negeri 1 

Tanjung Morawa mendapatkan hasil nilai sebesar 4,60. Berdasarkan hasil penelitian dari pengalaman 

belajar siswa setelah memakai media pembelajaran menggunakan Articulate Storyline pada materi 

Atmosfer diperoleh respon siswa terhadap media pembelajaran sangat baik, materi yang disajikan 

dalam media pembelajaran mudah dipahami, gambar serta video sangat bagus/berkualitas tinggi dan 

jernih. Oleh sebab siswa tidak bosan dalam proses pembelajaran sehingga semakin meningkatkan 

semangat dalam belajar, dan siswa berminat menggunakan media articulate storyline dalam 

pembelajaran.  

Hal tersebut dapat dilihat dalam proses pembelajaran menggunakan media articulate storyline 

yang dilakukan siswa saat melakukan presentasi dengan baik dari hasil diskusinya, dalam menyimak 

materi yang disampaikan melalui media pembelajaran. Siswa yang berani untuk mempresentasikan 

hasil diskusi yang didapatkan, itu juga mendapatkan tambahan dalam hal penilaian ketrampilan dan 

sikap. Penggunaan media pembelajaran menggunakan Articulate Sotryline bersifat menyenangkan 

sehingga dapat digunakan sebagai alat untuk membantu menyampaikan materi yang berfungsi sebagai 

stimulus otak anak sehingga dapat merangsang daya pikir anak agar belajar secara menyenangkan 

melalui penggunaan media pembelajaran menggunakan Articulate Storyline. Dengan demikian, media 

pembelajaran menggunakan Articulate Storyline pada materi Atmosfer yang telah dikembangkan 

dapat digunakan secara efektif dalam pembelajaran di kelas. Maka berdasarkan analisis data diatas 

dapat dinyatakan bahwa media pembelajaran menggunakan Articulate Sotryline pada materi Atmosfer 

yang dikembangkan oleh peneliti memenuhi kriteria media pembelajaran yaitu valid, praktis, dan 

efektif 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran geografi menggunakan 

articulate storyline yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan sebagai berikut : Hasil 
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penelitian pengembangan media pembelajaran geografi menggunakan articulate storyline yang telah 

diuji kelayakannya oleh ahli materi dan ahli media serta siswa sebagai pengguna media tersebut. 

Pengembangan media pembelajaran geografi menggunakan articulate storyline melalui 4 tahapan, 

yaitu Define (pendefinisian), Design (perancangan), Development (pengembangan), dan 

Dissemination (Penyebaran). Hasil kelayakan media pembelajaran geografi menggunakan articulate 

storyline dari keseluruhan hasil validasi para ahli menunjukkan hasil ynag sangat baik dengan rincian 

: uji validasi pada media oleh ahli materi memperoleh total nilai 4,35 dengan kriteria sangat layak 

digunakan. Uji validasi pada media oleh ahli media 1 memperoleh total nilai 4,70 dengan kriteria 

sangat layak digunakan serta uji validasi pada media oleh ahli media 2 memperoleh total nilai 4,75 

dengan kriteria sangat layak digunakan tanpa revisi. Adapun hasil dari respon siswa terhadap media 

pembelajaran geografi menggunakan articulate storyline berdasarkan uji coba lapangan skala kecil 

dan skala besar. Uji coba lapangan skala kecil respon siswa memperoleh 3,74 dengan kriteria 

akseptansi tinggi dan perlu dilakukan revisi sesuai saran dan masukan yang diperoleh. Kemudian, 

respon siswa pada uji coba lapangan skala besar memperoleh 4,60 dengan kriteria akseptansi sangat 

tinggi. Oleh sebab itu pengembangan media pembelajaran menggunakan articulate storyline sangat 

layak digunakan pada proses belajar mengajar dikelas. 
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